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Lampiran 1. 

Fotmat Wawancara Penelitian 

1. Bagaimanakah proses pelaksanaan pemberian marga dalam perkawinan 

adat suku batak toba di desa liang jering? 

2. Apa saja yang harus dipersiapkan dalam proses pelaksanaan pemberian 

marga suku batak toba dilakukan? 

3. Apa tujuan dilakukannya pemberian marga dalam perkawinan adat suku 

batak toba didesa liang jering? 

4. Apakah semua masyarakat melaksanakan atau menerapkan pemberian 

marga dalam perkawinan adat suku batak toba di desa liang jering? 

5. Apa saja kesulitan yang dihadapi masyarakat dalam proses pelaksanaan 

pemberian marga dalam perkawinan adat suku batak toba di desa liang 

jering? 

6. Bagaimana jika orang tua tidak merestui anaknya untuk diberi  marga ? 

7. Apa akibatnya jika tidak melakukan pemberian marga dalam perkawinan 

adat suku batak toba di desa ling jering? 

8.  Bagaimana pandangan atau persepsi Bapak/ibu terhadap pemberian marga 

dalam perkawinan adat suku batak toba di desa liang jering ? 

9. Pentingkah pemberian marga dilakukan dalam perkawaninan adat suku 

toba? 

10. Apakah ada sanksi yang diberikan untuk masyarakat yang tidak 

melaksanakan pemberian marga batak toba tersebut? 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 2. 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama    : Kornel Padang  

Pekerjaan    : Kepala Desa/Wiraswasta 

Alamat    : Desa Liang Jering 

Tanggal Wawancara  : 11 November 2021  

Waktu Wawancara  : 10.00 WIB 

Jenis Kelamin    : Laki-Laki 

Umur     : 41 Tahun 

No  Pertanyaan  Jawaban 

1. 

Bagaimana proses 

pelaksanaan 

pemberian marga 

dalam perkawinan 

adat suku batak toba 

di desa liang jering ? 

pemberian marga dalam adat batak toba sama 

dengan pemberian marga batak pada umumnya 

namun perbedaannya dapat kita lihat tata cara 

adat nya yang berbeda. namun pemberian 

marga dalam perkawinan adat batak toba yang 

hanya saya ketahui bahwa setiap orang batak 

yang ingin menikah dengan orang yang bukan 

batak maka terlebih dulu diberi marga. 

Sehingga keluarga dari pihak paranak 

mendatangi rumah pamanya (saudara laki-laki 

ibu) dengan menyampaikan maksud dan tujuan, 

setelah disampaikan maka paman 

mengumpulkan seluruh keluarga atau pun 

semarga agar memusyawarahkan tentang 

maksud dari keponaknya. Jika sudah di buat 

kesepakatan maka ditentukan hari apa 

dilakukanya pengangkatan wanita yang bukan 

batak tersebut dengan cara menyematkan 

marganya di belakang nama wanita yang bukan 

batak serta disuap wanita tersebut dengan nasi 

yang sudah dibawa pihak paranak sebelumnya. 



 
 

2.  

Apa saja yang harus 

dipersiapkan dalam 

proses pelaksanaan 

pemberian marga 

dalam perkawinan 

adat batak toba ? 

a. Beras 

b. Ulos  

c.  ikan emas  

d. Orang tua angkat 
 

4.  

Apa tujuan 

dilakukanya 

pemberian marga 

dalam adat 

perkawinan adat suku 

batak toba ? 

Supaya mempermudah atau melancarkan 

proses perkawinan adat secara adat batak toba 

dengan menujuk salah satu marga menjadi wali 

pihak wanita. 

3.  

Apakah semua 

mayarakat 

melaksanakan atau 

menerapkan 

pemberian marga 

dalam perkawinan 

adat suku batak di 

desa liang jering ? 

Tidak semua masyarakat batak menerapkan 

pemberian marga dalam perkawinan adat batak 

toba. 

5.  

Apa saja kesulitan 

yang dihadapi 

masyarakat dalam 

proses pelaksanaan 

pemberian marga 

dalam perkawinan 

adat suku batak toba 

di desa liang jering? 

Salah satu kesulitan yang dihadapi dalam 

pemberian marga ialah kurangnya pengetahuan 

dan pengalaman masyarakat tentang proses 

pelaksanaan pemberian marga dalam 

perkawinan adat suku batak toba. Sehingga 

berdampak pada masyarakat yang ingin 

melakukan  perkawinan adat beda suku. 

6.  

Bagaimana jika orang 

tua tidak merestui 

anaknya untuk diberi  

marga ? 

Maka tidak dapat melakukan perkawinan adat 



 
 

7. 

Apa akibatnya jika 

tidak melakukan 

pemberiaan marga 

dalam perkawinan 

adat suku batak toba 

di desa liang jering ? 

Akibatnya jika tidak melakukan pemberian 

marga, maka tidak dapat melangsungkan 

perkawinan adat batak toba.  

8. 

Bagaimana pandangan 

atau persepsi 

Bapak/ibu terhadap 

pemberian marga 

dalam perkawinan 

adat suku batak toba 

di desa liang jering ? 

Pemberian marga dalam perkawinan adat batak 

toba memang sangat penting, namun banyak 

masyarakat batak yang tidak paham tata cara 

adat dan proses pelaksanaan pemberian marga 

sehingga sulit bagi masyarakat untuk mengikuti 

acara budaya batak toba. Hal ini disebabkan 

kurangya pengetahuan dan pengalaman serta 

kurangya partisipasi masyarakat untuk ikut 

mengambil bagian jika ada yang melaksanakan 

acara pemberian marga dalam upacara 

perkawinan adat batak toba. 

9. 

Apakah Penting 

pemberian marga 

dilakukan dalam 

perkawaninan adat 

suku toba 

Sangat penting dilakukan 

10. 

Apakah ada sanksi 

yang diberikan untuk 

masyarakat yang tidak 

melaksanakan 

pemberian marga 

batak toba tersebut 

Ada, Tidak diakui menjadi orang batak 

 

 

 



 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama    : Dongan Marbun  

Pekerjaan    : Petani  

Alamat    : Desa Liang Jering 

Tanggal Wawancara  : 12 November 2021  

Waktu Wawancara  : 17.00 WIB 

Jenis Kelamin    : Laki-Laki 

Umur     : 39 Tahun 

No Pertanyaan Jawaban 

1. 

Bagaimana proses 

pelaksanaan pemberian 

marga dalam 

perkawinan adat suku 

batak toba di desa liang 

jering ? 

proses pemberian marga dalam perkawinan 

adat, keluarga pihak peranak mendatangi 

rumah pamanya dan mengutarakan maksud 

dan tujuannya. Setelah itu keluarga pihak 

laki-laki mengundang seluruh keluarga 

semarga dan juga protokol (pemengku 

adat) untuk mengikuti acara pemberian 

marga, selesai pembicaraan maka 

ditentukan satu hari untuk  menyampaikan 

pendapat dengan menjamu makanan 

keluarga yang akan mengangkat 

mengangkat marga dengan menghadirkan 

sanak saudara semarga. Sesudah semua 

berkumpul maka dimulai acara makan 

bersama, saudara semarga 

mempertanyakan tujuan acara hari ini, 

salah satu perwakilan menyampaikan acara 

hari ini sesuai dengan undangan yaitu 

mengangkat marga. Setelah itu menayakan 

anak yang akan diangkat, apakah bersedia 

mengikuti marganya. Kemudian diberikan 

ulos kepada anak yang diangkat dan 



 
 

memberi nama kepada anak tersebut 

dengan menambahkan marganya 

dibelakang anak yang diangkat. Serta 

disuap anak sehingga sah menjadi orang 

batak toba, 

2.  

Apa saja yang harus 

dipersiapkan dalam 

proses pelaksanaan 

pemberian marga dalam 

perkawinan adat batak 

toba ? 

a. Orang tua angkat/wali 

b. Beras 

c. Uang (piso-piso) 

d. Ulos  

e. Dekke/ ikan emas 

f. Daging ternak yang digunakan 

sesuai dengan kepercayaan dan 

agama yang membuat perta. 

g. Daun sirih sebagai pelengkap 

4.  

Apa tujuan dilakukanya 

pemberian marga dalam 

adat perkawinan adat 

suku batak toba ? 

Agar ada yang menjadi wali atau yang 

mewakili keluarga wanita yang diberi 

marga tersebut meenunaikan kewajiban 

adat batak toba. 
 

3.  

Apakah semua 

mayarakat 

melaksanakan atau 

menerapkan pemberian 

marga dalam 

perkawinan adat suku 

batak di desa liang 

jering ? 

Tidak semua masyarakat batak menerapkan 

pemberian marga dalam perkawinan adat 

batak toba. 

5.  

Apa saja kesulitan yang 

dihadapi masyarakat 

dalam proses 

pelaksanaan pemberian 

marga dalam 

perkawinan adat suku 

Kendala yang dihadapi masyarakat 

terhadap pemberian marga dalam 

perkawinan adat batak toba 

membutuhkan biaya yang sangat banyak 

sehingga banyak masyarakat batak tidak 

mampu melaksanakan adat pemberian 



 
 

batak toba di desa liang 

jering? 

marga. 

6. 

Bagaimana jika orang 

tua tidak merestui 

anaknya untuk diberi  

marga ? 

Tidak dapat masuk menjadi warga batak 

toba 

7. 

Apa akibatnya jika tidak 

melakukan pemberiaan 

marga dalam 

perkawinan adat suku 

batak toba di desa liang 

jering ? 

 tidak memiliki hak dan kewajiban dalam 

adat batak toba sesuai dengan dalihan na 

tolu 

8. 

Bagaimana pandangan 

atau persepsi Bapak/ibu 

terhadap pemberian 

marga dalam 

perkawinan adat suku 

batak toba di desa liang 

jering 

pemberian marga sesuatu yang wajib 

dilakukan bagi suku batak toba. apabila 

wanita yang berasal dari suku berbeda, 

maka terlebih dahulu dimasukkan menjadi 

orang batak dengan cara diberi marga. Hal 

ini dilakukan agar dapat melaksanakan 

perkawinan adat nagok (adat penuh) dalam 

suku batak toba”. Salah satunya dilakukan 

pemberian marga yaitu karena menyangkut 

sistem kekerabatan dalam masyarakat 

batak toba. 

9. 

Pentingkah pemberian 

marga dilakukan dalam 

perkawaninan adat suku 

toba? 

Sangat penting dan harus dilakukan 

10. 

Apakah ada sanksi yang 

diberikan untuk 

masyarakat yang tidak 

melaksanakan 

pemberian marga batak 

toba tersebut? 

Ada, tidak dapat melakukan perkawinan 

adat. 



 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama    : Reno Simanjuntak 

Pekerjaan    : Petani  

Alamat    : Desa Liang Jering 

Tanggal Wawancara  : 13 November 2021  

Waktu Wawancara  : 08.00 WIB 

Jenis Kelamin    : Laki-Laki 

Umur     : 27 Tahun 

No Pertanyaan  Jawaban 

1.  

Bagaimana proses 

pelaksanaan pemberian 

marga dalam perkawinan 

adat suku batak toba di 

desa liang jering ? 

Pemberian marga sangat penting dan wajib 

dilakukan terhadap wanita yang beda suku 

sesuai dengan tata cara adat batak toba 

untuk mempermudah urusan pelaksanaan 

perkawinan adat nagok (adat penuh). 

Selain itu, pemberian marga juga dapat 

menambah suku batak toba. Proses 

pemberian marga dilakukan dengan cara 

mengunjungi rumah paman laki-laki dan 

menyampaikan tujuanya untuk ingin 

menikah tetapi pasanganya berasal dari 

suku lain sehingga harus diangkat margany 

(diberi marga). Setelah itu pamanya 

berkata bahwa harus memusyawarahkan 

terlabih dahulu dengan keluarga dan 

semarga. Kemudian ditentukan satu hari 

untuk berkumpul sekeluarga dengan 

membawa makanan sebagai jamuan 

makanan keluarga,dan bertanya acara apa 

dilakukanya perjamuan tersebut. Untuk itu 

bicara perwakilan keluarga laki-laki dan 

mengatakan bahwa perjamuan ini untuk 



 
 

mengangkat marga. Selesai makan maka 

pemangku adat bicara dan menayakan 

apakah anak bersedia mengikuti marganya, 

setelah itu anak yang diberi marga 

dipakaikan ulos dan disuap makanan 

menandakan bahwa sah anak tersebut 

menjadi warga batak. 

2.  

Apa saja yang harus 

dipersiapkan dalam proses 

pelaksanaan pemberian 

marga dalam perkawinan 

adat batak toba ? 

Ulos, beras, dekke (ikan mas), uang piso-

piso 

4.  

Apa tujuan dilakukanya 

pemberian marga dalam 

adat perkawinan adat suku 

batak toba ? 

Agar ada yang bertanggung jawab jika 

terjadi masalah dalam rumah tangga. 

3.  

Apakah semua mayarakat 

melaksanakan atau 

menerapkan pemberian 

marga dalam perkawinan 

adat suku batak di desa 

liang jering ? 

Tidak semua masyarakat melaksanakan 

pemberian marga. 

5.  

Apa saja kesulitan yang 

dihadapi masyarakat 

dalam proses pelaksanaan 

pemberian marga dalam 

perkawinan adat suku 

batak toba di desa liang 

jering? 

pemberian marga sesuatu yang wajib 

dilakukan bagi suku batak toba. apabila 

wanita yang berasal dari suku berbeda, 

maka terlebih dahulu dimasukkan menjadi 

orang batak dengan cara diberi marga. Hal 

ini dilakukan agar dapat melaksanakan 

perkawinan adat nagok (adat penuh) dalam 

suku batak toba”.  



 
 

6. 

Bagaimana jika orang tua 

tidak merestui anaknya 

untuk diberi  marga ? 

Tidak dapat melaksanakan melaksanakan 

perkawinan adat penuh 

7. 

Apa akibatnya jika tidak 

melakukan pemberiaan 

marga dalam perkawinan 

adat suku batak toba di 

desa liang jering ? 

Anak tidak dapat melakukan perkawinan 

adat dimasa depan. 

8. 

Bagaimana pandangan 

atau persepsi Bapak/ibu 

terhadap pemberian marga 

dalam perkawinan adat 

suku batak toba di desa 

liang jering 

Pemberian marga sangat penting dan wajib 

dilakukan terhadap wanita yang beda suku 

sesuai dengan tata cara adat batak toba 

untuk mempermudah urusan pelaksanaan 

perkawinan adat nagok (adat penuh). 

Selain itu pemberian marga dalam 

perkawinan adat dilakuka agar dimasa 

depan anaknya dapat melakukan 

perkawinan adat juga, jika orang tuanya 

telah melakukan perkawinan adat terlebih 

dahulu. 

9. 

Pentingkah pemberian 

marga dilakukan dalam 

perkawaninan adat suku 

toba? 

Sangat penting 

10. 

Apakah ada sanksi yang 

diberikan untuk 

masyarakat yang tidak 

melaksanakan pemberian 

marga batak toba tersebut? 

Ada, dianggap tidak beradat dalam 

masyarakat batak toba 



 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama    : Elias Sinaga  

Pekerjaan    : Petani 

Alamat    : Desa Liang Jering 

Tanggal Wawancara  : 14 November 2021  

Waktu Wawancara  : 09.00 WIB 

Jenis Kelamin    : Laki-Laki 

Umur     : 53 Tahun 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  

Bagaimana proses 

pelaksanaan pemberian 

marga dalam perkawinan 

adat suku batak toba di desa 

liang jering ? 

proses pemberian marga dalam 

perkawinan adat, keluarga pihak peranak 

mendatangi rumah pamanya dan 

mengutarakan maksud dan tujuannya. 

Setelah itu keluarga pihak laki-laki 

mengundang seluruh keluarga semarga 

dan juga protokol (pemengku adat) untuk 

mengikuti acara pemberian marga, selesai 

pembicaraan maka ditentukan satu hari 

untuk  menyampaikan pendapat dengan 

menjamu makanan keluarga yang akan 

mengangkat mengangkat marga dengan 

menghadirkan sanak saudara semarga. 

Sesudah semua berkumpul maka dimulai 

acara makan bersama, saudara semarga 

mempertanyakan tujuan acara hari ini, 

salah satu perwakilan menyampaikan 

acara hari ini sesuai dengan undangan 

yaitu mengangkat marga. Setelah itu 

menayakan anak yang akan diangkat, 

apakah bersedia mengikuti marganya. 

Kemudian diberikan ulos kepada anak 



 
 

yang diangkat dan memberi nama kepada 

anak tersebut dengan menambahkan 

marganya dibelakang anak yang 

diangkat. Serta disuap anak sehingga sah 

menjadi orang batak toba, 

2.  

Apa saja yang harus 

dipersiapkan dalam proses 

pelaksanaan pemberian 

marga dalam perkawinan 

adat batak toba ? 

Beras, Uang (piso-piso), Ulos, Dekke/ 

ikan emas, daging ternak dan Daun sirih 

sebagai pelengkap adat. 

4.  

Apa tujuan dilakukanya 

pemberian marga dalam 

adat perkawinan adat suku 

batak toba ? 

Agar memiliki marga dan keluarga 

angkat yang akan bertanggung jawab. 

3.  

Apakah semua mayarakat 

melaksanakan atau 

menerapkan pemberian 

marga dalam perkawinan 

adat suku batak di desa 

liang jering ? 

Tidak semua  

5.  

Apa saja kesulitan yang 

dihadapi masyarakat dalam 

proses dalam perkawinan 

adat suku batak toba di desa 

liang jering? 

kesulitan yang dihadapi dalam pemberian 

marga terdapat pada besarnya biaya yang 

dibutuhkan untuk melaksanakan 

pemberian marga dalam perkawinan adat 

batak toba. 

6. 

Bagaimana jika orang tua 

tidak merestui anaknya 

untuk diberi  marga ? 

Maka tidak dapat melaksanakan adat 

pemberian marga. 

7. 
Apa akibatnya jika tidak 

melakukan pemberiaan 

Tidak memiliki hak dan kewajiban dalam 

adat istiadat batak toba. 



 
 

marga dalam perkawinan 

adat suku batak toba di desa 

liang jering ? 

8. 

Bagaimana pandangan atau 

persepsi Bapak/ibu terhadap 

pemberian marga dalam 

perkawinan adat suku batak 

toba di desa liang jering 

Pemberian marga dilakukan bagi wanita 

yang bukan batak dan ingin menikah 

dengan orang batak maka wanita yang 

bukan batak terlabih dahulu diberi marga. 

Hal ini dilakukan supaya mempermudah 

proses pelaksanaan perkawinan adat 

batak toba. Selain itu pemberian marga 

dilakukan agar wanita yang bukan batak 

tersebut memiliki orang tua sebagai wali 

dalam pelaksanaan perkawinan adat dan 

memiliki hak dan kewajiban dalam tata 

cara adat batak toba. 

9. 

Pentingkah pemberian 

marga dilakukan dalam 

perkawaninan adat suku 

toba? 

Sangat penting 

10. 

Apakah ada sanksi yang 

diberikan untuk masyarakat 

yang tidak melaksanakan 

pemberian marga batak toba 

tersebut? 

Ada, tidak memiliki kedudukan dalam 

masyarakat batak 

 

 

 

 



 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama    : Tamaria Sijabat 

Pekerjaan    : Petani 

Alamat    : Desa Liang Jering 

Tanggal Wawancara  : 15 November 2021    

Waktu Wawancara  : 10.00 WIB 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Umur     : 59 Tahun 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  

Bagaimana proses 

pelaksanaan pemberian 

marga dalam perkawinan 

adat suku batak toba di 

desa liang jering ? 

 Pelaksanaan pemberian marga kurang 

dapat dipahami sehingga seluruh urusan 

diserahkan kepada pihak laki-laki. 

 

2.  

Apa saja yang harus 

dipersiapkan dalam proses 

pelaksanaan pemberian 

marga dalam perkawinan 

adat batak toba ? 

Tidak ada selain waktu yang sudah 

ditentukan. 

4.  

Apa tujuan dilakukanya 

pemberian marga dalam 

adat perkawinan adat suku 

batak toba ? 

sebagai identitas dalam masyarakat batak 

toba. 

3.  

Apakah semua mayarakat 

melaksanakan atau 

menerapkan pemberian 

marga dalam perkawinan 

adat suku batak di desa 

liang jering ? 

Tidak  



 
 

5.  

Apa saja kesulitan yang 

dihadapi masyarakat 

dalam proses dalam 

perkawinan adat suku 

batak toba di desa liang 

jering? 

Kesulitan yang dihadapi orang tua pihak 

wanita tidak adanya pengetahuan dan 

pemahaman terhadap adat istiadat batak 

toba. Selain itu komunikasi juga salah satu 

kesulitan yang dihadapi akibat perbadaan 

bahasa daerah sehingga pelaksanaan 

pemberian marga sulit untuk dilakukan. 

6. 

Bagaimana jika orang tua 

tidak merestui anaknya 

untuk diberi  marga ? 

Tidak memiliki marga dan tidak dapat 

melangsungkan perkawinan adat penuh 

7. 

Apa akibatnya jika tidak 

melakukan pemberiaan 

marga dalam perkawinan 

adat suku batak toba di 

desa liang jering ? 

Dimasa depan anak tidak dapatmelakukan 

perkawinan adat 

8. 

Bagaimana pandangan 

atau persepsi Bapak/ibu 

terhadap pemberian marga 

dalam perkawinan adat 

suku batak toba di desa 

liang jering 

Pemberian marga dilakukan bagi wanita 

yang bukan batak dan ingin menikah 

dengan orang batak maka wanita yang 

bukan batak terlabih dahulu diberi marga. 

Hal ini dilakukan supaya mempermudah 

proses pelaksanaan perkawinan adat batak 

toba. Selain itu pemberian marga 

dilakukan agar wanita yang bukan batak 

tersebut memiliki orang tua sebagai wali 

dalam pelaksanaan perkawinan adat dan 

memiliki hak dan kewajiban dalam tata 

cara adat batak toba. 



 
 

9. 

Pentingkah pemberian 

marga dilakukan dalam 

perkawaninan adat suku 

toba? 

Sangat penting 

10. 

Apakah ada sanksi yang 

diberikan untuk 

masyarakat yang tidak 

melaksanakan pemberian 

marga batak toba tersebut? 

Ada, sesuai dengan ketentuan dalihan 

natolu 

 

 



Lampiran 9 

Lampiran Jadwal Penelitian dan Lainnya 

 

 

 
 

1. Foto dengan Kornel Padang (Kepala Desa) 

 

 
2. Foto dengan Dongan Marbun (Pemangku Adat) 

 



 
 

3. Foto dengan Reno Simanjuntak (masyarakat ) 

 

 
 

4. Foto dengan Elias Sinaga (orang tua laki-laki) 

 

 
 

5. Foto dengan Tamaria Sijabat (orang tua wanita) 

 



Lampiran 10 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Nama    : Sahnu Marbun 

Tempat Tanggal Lahir : Liang Jering, 06 November 1997 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Alamat : Dusun Liang Jering Kecamatan Tanah Pinem   

  Kabupaten Dairi 

No. Hp    : 0812-6508-7616 

Email    : sahnnymarbun29@gmail.com  

Nama Orang Tua 

a. Ayah  : Tahan Marbun 

 Pekerjaan  : Petani 

b. Ibu   : Alm. Rospita Berutu 

 Pekerjaan  : - 

Alamat orang tua : Dusun Liang Jering Kecamatan Tanah Pinem   

  Kabupaten Dairi 

No Tlp/Hp   : 0823-6408-2195 

 

Jenjang Pendidikan 
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2. SMP N 3 Pasir Tengah  (2011) 
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4. Universitas Islam Sumatera Utara (Angkatan 2017) 

Medan, 27 Desember 2021 
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